
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 22 dari pembahasan mengenai Efektivitas Sosialisasi Program Indonesia 

Pintar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan Di 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi Program Indonesia Pintar Tidak Memiliki Pesan yang Kredibel 

Secara Signifikan, maka tidak akan mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta 

Didik Di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Dengan nilai 

negatif bahwa semakin rendah kredibilitas pesan pada sosialisi hal tersebut 

tidak akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik. 

2. Sosialisasi Program Indonesia Pintar Tidak Memiliki Kejelasan Pesan yang 

Signifikan, maka tidak akan mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta Didik 

Sekolah Menengah Kejuruan Di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat. Dengan nilai negatif bahwa semakin rendah kejelasan pesan pada 

sosialisasi program indonesia pintar, hal tersebut tidak akan berdampak 

pada motivasi belajar peserta didik. 

3. Sosialisasi Program Indonesia Pintar Memiliki Pesan yang Relevan Secara 

Signifikan, maka hal tersebut akan mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta 

Didik Di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Dengan nilai 



yang positif bahwa relevansi pesan yang diberikan pada saat sosialisasi 

program indonesia pintar akan berdampak pada motivasi belajar peserta 

didik yang semakin tinggi. 

4. Sosialisasi Program Indonesia Pintar tidak diterapkan dengan efektif secara 

signifikan, maka tidak akan mempengaruhi Motivasi Belajar peserta didik 

dalam hal Otonomi, dengan nilai negatif dalam hal ini menjelaskan bahwa 

semakin rendahnya sosialisasi yang diterapkan tidak efektif maka tidak akan 

berdampak pada motivasi belajar peserta didik dalam hal otonomi. 

5. Sosialisasi Program Indonesia Pintar diterapkan dengan efektif secara 

signifikan, maka hal tersebut akan mempengaruhi Motivasi Belajar peserta 

didik dalam hal Kompetensi, dengan nilai positif dalam hal ini menjelaskan 

bahwa semakin tingginya sosialisasi yang diterapkan secara efektif maka 

akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik dalam hal kompetensi 

yang semakin tinggi begitupun sebaliknya. 

6. Sosialisasi Program Indonesia Pintar diterapkan dengan efektif secara 

signifikan, maka hal tersebut dapat mempengaruhi Motivasi Belajar peserta 

didik dalam hal Hubungan Sosial, dengan nilai positif dalam hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tingginya sosialisasi yang diterapkan secara 

efektif maka akan berdampak pada Motivasi Belajar peserta didik dalam hal 

Hubungan Sosial yang semakin tinggi. 

7. Efektivitas Sosialisasi Program Indonesia Pintar jika diterapkan dengan 

Efektif, maka akan mempengaruhi atau berdampak pada Motivasi Belajar 

Peserta Didik Di Kabupaten Bandung Barat. Hal ini menunjukkan bahwa 



Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Sekolah Menengah Kejuruan di 

Kecamatan Lembang yang diterapkan dengan efektif  maka akan 

berdampak pada Motivasi Belajar yang meningkat. 

 Dengan merujuk pada teori Motivasi Kognitif yang menekankan pentingnya 

kepuasan intrinsik dalam mempertahankan motivasi individu,  bahwa evaluasi yang 

memberikan penghargaan ekstrinsik untuk perilaku yang sebelumnya memuaskan 

secara intrinsik dapat mengurangi motivasi intrinsik individu. Dalam hal ini, 

evaluasi yang memberikan umpan balik yang informatif dan mendukung dapat 

memperkuat motivasi intrinsik individu serta pernyataan yang mendukung dari 

salah satu pengurus Program Indonesia Pintar sekaligus sebagai Ketua Hubungan 

Masyarakat di salah satu SMK di lembang bahwa kegiatan sosialisasi yang  

dilakukan setiap tahunnya sehingga evaluasi dari sosialisasi yang memberikan 

umpan balik yang bersifat informatif dan mendukung para siswa tersebut terpenuhi, 

serta sesuai dengan teori motivasi Self-Determination dimana Motivasi yang 

berasal dari luar diri individu (Ekstrinsik) pengaruhnya lebih lemah daripada 

Motivasi yang berasal dari dalam diri individu (Intrinsik) yang lebih kuat, sehingga 

hipotesis induk H0 ditolak dan Ha diterima. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti akan mengajukan saran-saran yang bermaksud dengan harapan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun saran yang 

akan peneliti kemukakan sebagai berikut: 



1.  Pihak pengurus Program Indonesia Pintar yang ada pada setiap Sekolah 

Menengah Kejuruan harus mampu melakukan kegiatan Sosialisasi yang 

teratur dan dapat memberikan informasi yang lebih luas serta dapat 

mempersuasi dalam pemberian informasi terkait mengenai peserta didik 

yang akan/ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi baik dalam 

pemberian informasi, dalam hal alur pendaftaran kip, memberikan 

informasi atau memberikan rekomendasi perguruan tinggi, ataupun hal yang 

harus dipersiapkan untuk mendaftar program kip sehingga dapat 

meningkatkan Motivasi siswa dalam mencapai tujuannya dan menambah 

partisipasi siswa SMK pada jenjang Perguruan Tinggi yang semakin 

banyak. 

2.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lainnya 

yang diduga dapat memberikan pengaruh terhadap Motivasi Belajar 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih luas lagi dan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode lain dalam 

penelitian Efektivitas Sosialisasi terhadap Motivasi Belajar, sehingga 

informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang 

jawabannya telah tersedia. 


